BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kantor Dinas Perumahan Rakyat Dan Pemukiman Penduduk Kota Dumai Riau
merupakan lembaga atau badan yang menangani pembangunan perumahan dan
permukiman di Kota Dumai.

Seperti pada umumnya bangunan pemerintahan daerah di Indonesia khususnya
Provinsi Riau. Bangunan ini dibangun menggunakan gaya/langgam tradisional,
pemanfaatan simbol serta unsur/elemen tradisional.

Penerapan konsep neo-vernakular bertujuan untuk memadukan unsur
modernitas dan unsur tradisional yang di implementasikan pada furniture dan
elemen interior ruang

Sehingga mampu memunculkan budaya lokal melalui konsep arsitektural dan
ormamentasi Melayu Riau sebagai ciri khas.yang dipadukan dengan perkembangan

jaman sehingga menghasilkan suatu konsep perancangan yang bermanfaat.

B. Saran

Diharapkan pengelola Kantor Dinas'Perumahan Rakyat Dan Pemukiman
Penduduk Kota Dumai*Riau, dapat menggunakan data-data literatur, solusi, serta
hasil desain yang telah perancang tulis pada tugas akhir karya desain ini agar
menjadikan Kantor Dinas Perumahan-Rakyat Dan Pemukiman Penduduk Kota

Dumai Riau lebih baik lagi.
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